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[bookmark: _Toc162604187]BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
[bookmark: _Toc162604188]Desain Penelitian
Menurut Sugiyono (2021) desain penelitian adalah rencana atau kerangka kerja yang sistematis untuk melakukan penelitian. Desain penelitian berfungsi sebagai panduan bagi peneliti dalam mengumpulkan, menganalisis, dan menginterpretasikan data. Penelitian ini memberikan gambaran tentang jawaban dari pada seberapa orang yang memilih pilihan desain yang sesuai dengan pendapat.Sedangkan Metode analisis data yang peneliti gunakan untuk menganalis jawaban yang diperoleh dari responden adalah metode kuantitatif.
[bookmark: _Hlk197073741]Menurut Sugiyono(2021)penelitian kuantitatif adalah suatu pendekatan penelitian yang menggunakan data numerik dan analisis statistik untuk menguji hipotesis, mengukur variabel, serta menganalisis hubungan antar variabel. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan generalisasi dari hasil penelitian yang dapat diterapkan pada populasi yang lebih luas..
Metode ini digunakan untuk mengetahui tentang ‘‘Pengaruh store atmosphere, brand image, dan harga terhadap keputusan pembelian pada Bingxue Cabang Amplas’	
[bookmark: _Toc162604189]Waktu Penelitian dan Lokasi
[bookmark: _Toc162604190]Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada bulan maret 2025 sampai Juli 2025
[bookmark: _Toc162604191]Lokasi Penelitian
Penelitian ini akandilakukandiBingxue Cabang Amplas
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Jadwal Penelitian
	
No
	
Kegiatan
	Des 2024
	Jan 2025
	Feb 2025
	Mar2025
	Apr 2025
	Mei
2025
	Jun
2025
	Jul
2025

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	1
	Pengajuan
Judul
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Penyusunan Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Bimbingan
  Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Pra Riset
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Seminar Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	Revisi
Seminar Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	7
	Riset
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	8
	Pengumpulan Data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	9
	Pengolahan
Data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	10
	Penyusunan Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	11
	Bimbingan
Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	12
	Sidang
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


Sumber: Tahun 2024-2025
[bookmark: _Toc162604192]Populasi Dan Sampel
[bookmark: _Toc162604193]Populasi
[bookmark: _Hlk197076170]Menurut Sugiyono (2021) Populasi adalah wilayah generalisasi yang merupakan seluruh objek atau seluruh subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu. Dalam hal ini objek yang diteliti dalam penelitian ini adalah konsumen yang membeli produkBingxue Cabang Amplas, untuk populasi sekitar 577 konsumen selama 4bulanyaitu darimaret- juni 2025.
[bookmark: _Toc162604194]Sampel
[bookmark: _Hlk197076043]Menurut Sugiono (2021) bahwa sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Pengukuran sampel merupakan suatu Langkah untuk menentukan besarnaya sampel yang diambil dalam melaksanakan penelitian suatu objek.
[bookmark: _Hlk197076621]Dalam penelitian ini, sampel diambil dengan menggunakan rumus slovin. Dengan populasi berjumlah 577orang, maka digunakan rumus Slovin untuk mengetahui jumlah sampel. Berikut rumus Slovin:

Dimana:
n = Jumlah sampel minimal yang diperlukan
N = Jumlah populasi
e = margin eror 
Dengan demikian diperoleh jumlah sampel sebesar:
n = 577 / (1 + (577 x 10%2)
n = 577 / (1 + (577 x 0,01)
n = 577/ (1 + (5,77)
n = 577 / (6,77)
n = 85
Jadi, jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 85 responden.
[bookmark: _Toc162604195]Operasional Variabel
Operasional variabel merupakan objek penelitian yang terfokus dari dalam suatu penelitian yang berbentuk abstrak maupun real yang nilai variabel memiliki variasi yang dapat berubah-ubah. Menurut sugiyono (2021) operasional variabel adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Berdasarkan definisi operasional yang telah dikemukakan, maka peneliti merumuskan mekanisme penganalisisaan variabel, yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
[bookmark: _Toc162222389]Tabel 3.2
Definisi Operasional
	Variabel
	Definisi Variabel
	Indikator
	Skala

	Store Atmosphere(X1)
	Store atmosphere (Suasana toko) merupakan kombinasi dari karakteristik fisik toko Seperti arsitektur, tata letak, pencahayaan, pemajangan, warna, Temperatur, musik, aroma secara menyeluruh akan menciptakan citra dalam bentuk konsumen.

(Utami C. W., 2018)
	1. Eksterior toko
2. General interior 
3. Store Layout
4. Interior Display

Berman, Evans, &
 Chatterjee (2018)
	Likert

	Brand Imange(X2)
	Pengertian brand image ialah citra merek sebagai hasil pengorganisasian merek, yang kemudian tersimpan dalam benak konsumen

Chalil et al. (2020)
	1. Tenacity 
2. Conformity 
3. Precision 
4. Meaning 

Chalil et al. (2020)
	Likert

	Harga (X3)
	Definisi Harga merupakan nilai uang yang harus dibayarkan atas pelanggan terhadap penjual dan pembeli barang yang dibelinya. Dengan kata lain, harga ialah nilai sebuah barang yang ditentukan oleh penjual. 

Zulkarnaen (2023).
	1. Keterjangkauan harga
2. Kesesuaian harga dengan kualitas produk 
3. Kesesuaian harga dengan manfaat 
4. Daya saing harga dengan tempat lain

Magdalena (2022).
	Likert

	Keputusan 
Pembelian(Y)
	Pengertian keputusan pembelian merupakan sebuah keputusan konsumen tentang apa yang akan dibeli, berapa banyak yang akan dibeli dan bagaimana cara melakukanpembelian yang akan dilakukan

Bafadhal dan samira Aniesa (2020)
	1. Pengenalan masalah
2. Pencarian informasi 
3. Evaluasi Alternatif 
4. Perilaku pasca pembelian

KotlerPhillp(2021)
	Likert



[bookmark: _Toc162604196]Instrumen Penelitian
Penelitian ini menggunakan skala likert terdapat skor atau bobot terhadap jawaban yang disediakan yaitu dengan score (angka) sebagai berikut.
[bookmark: _Toc162222390]Tabel 3.3
Instrumen Penelitian
	No 
	Kriteria
	Skor

	1.
2.
3.
4.
5.
	Sangat Setuju
Setuju
Netral
Tidak Setuju
Sangat Tidak Setuju
	5
4
3
2
1


Sumber: Sugiyono (2021)
[bookmark: _Toc162604197][bookmark: _Hlk197076980]Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan dalam penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah melalui observasi, dokemntasi dan survey melalui kuesioner kepada responden. Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini, penelitian menggunakan teknik-teknik sebagai berikut.


1. Observasi 
Yaitu pengumpulan data dengan metode observasi adalah metode pengumpulan data dengan melakukan pengamatan terhadap perilaku tempat subjek yang akanditeliti oleh peneliti dilakukan pengamatan pencatatan tentang apa yang sedang terjadi.
2. Wawancara(Interview)
Yaitu metode yang dipakai oleh peneliti untuk mengumpulkan informasi mengenai variabel yang diteliti dengan cara tanya jawab secara langsung dengan responden. Dalam wawancara ini peneliti menggunakan teknik wawancara terstruktur sesuai dengan kuesionar yang telah disediakan. Penggunaan teknik dengan pertimbangan agar jawaban yang diberikan oleh responden tidak bias dari yang seharusnya untuk diukur.
3. Angket (Kuesioner)
Yaitu metode pengumpulan data dengan cara mengedarkan sejumlah daftar/pertanyaan yang terstruktur kepada responden untuk diisi. Teknik angket atau kuesioner mempunyai kelebihan karena dapat diukur tingkat konsistensinya. 
[bookmark: _Toc162604199]Uji Validitas Dan Uji Reliabilitas
[bookmark: _Toc162604200]Uji Validitas
Uji Validitas adalah uji yang digunakan untuk menunjukkan sejauh mana alat ukur yang digunakan dalam mengukur suatu apa yang diukur. Menurut Sugiyono (2021) uji validitas adalah proses untuk menentukan sejauh mana suatu instrumen atau alat ukur dapat mengukur apa yang seharusnya diukur. Dengan kata lain, validitas mengacu pada akurasi dan relevansi dari instrumen dalam mengukur konsep yang dimaksud. Uji validitas dilakukan untuk mengukur apakah data yang telah didapatkan setelah penelitian meruapakan data valid dengan alat ukur yang digunakan dalam meneliti, yaitu kuesioner.
Ketentuan Suatu instrument valid atau sah apabila memiliki koefisienkorelasi Pearson Product Moment (rHitung)> rTabel dengan taraf signifikan 5%(a0,05). Adapun rumus Pearson Product Moment, Yaitu.

n	: Jumlah data observasi
: Koefisien korelasi
	: Variable bebas
	: Variable terikat
Untuk uji validitas, korelasi bivariate pearson digunakan untuk mengevaluasi hubungan antara skor masing masing variabel dengan total variabel. Ada dua syarat untuk uji validitas yaitu: 
a. Apabila rhitungr tabel, maka pertanyaan dan indikator dikatakan valid 
b. Jika r hitung r tabel, maka pertanyaan dan indikator dikatakan tidak valid. Nilai r tabel untuk df (degree of freedom) ialah n-2, maka nilai df penelitian ini adalah df = 30-4 = 26. Dengan nilai signifikansi 0,05 nilai r tabel adalah 0,374. 
Uji validitas untuk mengukur apakah data yang didapatkan setelah penelitian meruapakan data yang valid dengan alat ukur yang digunakan (Kuesioner). Dalam penelitian ini sampel uji validitas dan realibitas dilakukan pada 30 orang responden diluar responden penelitian ini. Hasil uji validitas melalui program software SPSS Versi 25.0 dengan menggunakan rumus Pearson (Korelasi Product Moment) terhadap instrument penelitian diperoleh angka korelasi yang diuraikan tabel berikut  
Tabel 3.4
Hasil Uji Validitas
Store Atmosphere(X1)
	No.
	Indikator
	Item Pertanyaan
	rhitung
	rtabel
	Ket

	1
	Eksterior
 Store

	Apakah desain eksteriortoko Bingxue Cabang Amplas menarik perhatian anda untuk membeli produk di Bingxue Cabang Amplas?
	0,655
	0,374
	Valid

	2
	General Interior
	Apakah suasana di dalam tokoseperti, pencahayaan, suhu, music, kebersihan dan kerapihan diBingxue Cabang Amplas nyaman untuk anda?
	0,875
	
	Valid

	3
	
Store Layout
	Apakah tata letak toko Bingxue Cabang Amplas memudahkan Anda untuk menemukan produk yang Anda cari?
	0,861
	
	Valid

	4
	
Interior Display
	Apakah produk yang ditampilkan di menu dan e-flayer digital pada toko Bingxue Cabang Amplas memudahkan Anda untuk melihat dan memilih variasi produk?
	0,706
	
	Valid


Sumber: Hasil Uji SPSS Uji Validitas 25.0, 2025

Brand Image(X2)
	No.
	Indikator
	Item Pertanyaan
	rhitung
	rtabel
	Ket

	1
	Tenacity

	Apakah Anda merasa bahwa produk di Bingxue cabang Amplas memiliki kualitas yang konsisten?

	0,748
	0,374
	Valid

	2
	Conformity
	Apakah pada Bingxuecabang Amplas sesuai dengan ekspektasi pelanggan berdasarkan iklan atau promosi?

	0,688
	
	Valid

	3
	Precision
	Apakah Anda merasa bahwa setiap produkBingxuecabang Amplas disiapkan dengan teliti dan akurat?

	0,898
	
	Valid

	4
	Meaning
	Apakah menurut Anda bahwa produk Bingxuecabang Amplas memberikan pengalaman yang unik dibandingkan dengan tempat lain?
	0,710
	
	Valid


Sumber: Hasil Uji SPSS Uji Validitas 25.0, 2025

Harga(X3)
	No
	Indikator
	Item Pertanyaan
	rhitung
	rtabel
	Ket

	1
	Keterjangkauan Harga
	Apakah Anda merasa bahwa harga produk di Bingxuecabang Amplasterjangkau untuk kualitas yang ditawarkan?
	0,667
	0,374
	Valid

	2
	Kesesuaian Harga
	Apakah Anda merasa bahwa harga produk di Bingxuecabang Amplassesuai dengan rasa dan pengalaman yang ditawarkan?
	0,868
	
	Valid

	3
	Kesesuaian Harga Dengan Manfaat
	Apakah Anda merasa bahwa manfaat yang diperoleh dari produk BingxueCabang Amplas sebanding dengan harga yang dibayarkan?
	0,855
	
	Valid

	4
	Daya Saing Harga Dengan Tempat Lain
	Apakah Anda merasa bahwa harga produk di BingxueCabang Amplas lebih kompetitif dibandingkan dengan tempat lain?
	0,751
	
	Valid


Sumber: Hasil Uji SPSS Uji Validitas 25.0, 2025



Keputusan Pembelian (Y)
	No.
	Indikator
	Item Pertanyaan
	rhitung
	rtabel
	Ket

	1
	Pengenalan Masalah
	Apakah produk yang anda beli di Bingxue Cabang Amplas sesuai dengan ekspektasi anda dalam memenuhi kebutuhan Anda?
	0,846
	0,374
	Valid

	2
	Pencarian Informasi

	Apakah Anda pernah membaca ulasan atau rekomendasi tentang Bingxuecabang Amplas sebelum memutuskan untuk pergi ke sana?
	0,765
	
	Valid

	3
	Evaluasi Alternatif
	Apakah kualitas produk di BingxueCabang Amplas sesuai dengan yang ditawarkan oleh pesaing lain?
	0,812
	
	Valid

	4
	Perilaku Pasca Pembelian
	Apakah Anda merasa puas dengan produk yang Anda beli di Bingxuecabang Amplas?
	0,849
	
	Valid


Sumber: Hasil Uji SPSS Uji Validitas 25.0, 2025

Adapun tabel diatas, dapat dikatakan bahwa semua pertanyaan terhadap bagian variabel menghasilkan hasil yang valid. Dengan dapat dibuktikan oleh nilai r hitung > r tabel. 
[bookmark: _Toc162604201]Uji Reliabilitas
Menurut Sugiono (2021) uji reliabilitas adalah proses untuk menentukan sejauh mana suatu instrumen menghasilkan hasil yang konsisten ketika digunakan dalam kondisi yang sama. Reliabilitas mengacu pada konsistensi dan stabilitas dari alat ukur. Suatu kuesioner dikatakan reanel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu’’. Uji Reliabilitas adalah uji yang digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur, apakah alat pengukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten jika pengukuran tersebut diulang.
Reliabilitas instrumen digunakan untuk melihat apakah alat ukur yang digunakan menunjukkan konsistensi dalam mengukur gejala yang sama. Setelah dilakukan uji validitas, maka selanjutnya adalah mengukur reliabilitas dari butir pertanyaan-pertanyaan. Untuk menguji keandalan kuesioner yang digunakan maka dilakukan ananlisis reliabilitas berdasarkan Koefisien Cronbachs Alpha. KoefisienCronbach Alphamenafsirkan korelasi antara skala yang dibuat dengan semua skala indikator yang ada dengan keyakinan tingkat kendala. Indikator dapat diterima apabila koefisien alpha di atas 0,06. Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha>0,06 adapun rumus Cronbach Alpha, yaitu:
r22
Dimana
r: Koefisien reliabilitas instrument
k: Jumlah butir pertanyaan
: Jumlah variabel butir 
: Jumlah variabel total

Tabel 3.5
Uji Reliabilitas
	[bookmark: _Hlk197103810]No
	Variabel
	Cronbach’s Alpha
	Nilai Kritis
	N of Item
	Reliabilitas

	1
	Store Atmosphere (X1)
	0,708
	0,6
	4
	Reliabel

	2
	Brand Image (X2)
	0,723
	0,6
	4
	Reliabel

	3
	Harga (X3)
	0,725
	0,6
	4
	Reliabel

	4
	Keputusan
Pembelian (Y)
	0,793
	0,6
	4
	Reliabel


Sumber: Hasil SPSS Uji Realibilitas 25.0, 2025
Dari tabel 3.5 di atas dinyatakan bahwa seluruh pertanyaan pada setiap variabel penelitian menyatakan hasil yang reliabel. Seluruh nilai Cronbach Alpha(a)> 0,06 maka, seluruh item yang digunakan dapat digunakan sebagai instrumen penelitian. 
[bookmark: _Toc162604198][bookmark: _Toc162604202]Teknik Analisis Data
Menurut Sugiono (2021), teknik analisis data adalah metode atau cara yang digunakan untuk mengolah dan menganalisis data yang telah dikumpulkan dalam suatu penelitian. Teknik analisis data bertujuan untuk menginterpretasikan data sehingga dapat memberikan informasi yang berguna untuk menjawab pertanyaan penelitian atau menguji hipotesis Teknik analisis data berguna untuk mengelolah data menjadi informasi sehingga karakteristik data tersebut menjadi mudah untuk dipahami dalam suatu penelitian.
3.8.1 [bookmark: _Toc162604203]Uji Asumsi Klasik 
3.8.1.1 Uji Normalitas
Uji normalitas adalah uji yang dilakukan untuk mengecek apakah data penelitian kita berasal uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model persamaan penelitian, variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Uji normalitas dari populasi yang sebenarnya normal. Data dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogrov Smirnov dan PP plot standardized residual. Jika nilai Kolmogrov Smirnov> 0.05 dan PP plot standardizedresidual mendekati garis diagonal, maka data terdestribusi normal.
3.8.1.2 [bookmark: _Toc162604204]Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas adalah uji menilai apakah ada ketidaksamaan varian dan residual untuk semua pengamatan pada model regresi. Uji heteroskedastisitas betujuan untuk mengetahui apakah ada model regresi ini terjadi ketidaksamaan varian dari residu suatu pengataman ke pengamatan lain. Pengujian heteroskedastisitas menggunakan uji scatterplot. Uji scatterplot yaitu melihat grafik plot antara nilai predikasi variabel yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID. Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara ZPRED dan SRESID dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu X adalah residual yang telah di studentized.
3.8.1.3 [bookmark: _Toc162604205]Uji Multikolinearitas
Ujimultikolinearitasadalah salah satu uji dari uji asumsi klasik yang merupakan pengujian yang dilakukan untuk mengidentifikasi suatu model regresi dapat dikatakan baik atau tidak. Secara konsep, multikolinearitas adalah situasi dimana terdapat dua variabel yang saling berkolerasi. Adanya hubungan diantara variabel bebas adalah hal yang tak bisa dihindari dan memang diperlukan agar regresi yang diperoleh bersifat valid. Namun, hubungan yang bersifat linear harus dihindari karena akan menimbulkan gagal estimasi (multikolinearitas sempurna) atau sulit dalam inferensi(multikolinearitas tidak sempurna).
Uji multikolinearitas dilakukan untuk melihat apakah ada keterkaitan antara hubungan yang sempurna antara variabel-variabel independen. Jika didalam pengujian ternyata didapatkan sebuah kesimpulan bahwa antara variabel independen tersebut saling terikat, maka pengujian tidak dapat dilakukan kedalam tahapan selanjutnya yang disebabkan oleh tidak dapat ditentukannya koefisien regresi variabel tersebut tidak dapat ditentukan dan juga nilai standard errornya menjadi tak terhingga.
3.8.2 [bookmark: _Toc162604206]Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi berganda digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih, juga menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen dengan independen. Untuk menguji hipotesis digunakan pengujian statistic, Uji Regresi Linear Berganda untuk mengukur Pengaruh Store Atmosphere, Brand Image, Dan Harga Terhadap Keputusan Pembelian Pada Bingxue Cabang Amplas. Untuk pengukurannya dengan menggunakan persamaan rumus regresi linear berganda. Adapun persamaan tersebut menurut Sugiyono (2021) adalah sebagai berikut. 
Y1X12X2b3X3
Keterangan
Y		Variabel Terikat
X1, X2, X3Variabel Bebas
a		Konstanta 
b1,b2,b3Koefisien Regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan)
e    		    = Margin Eror
3.8.3 [bookmark: _Toc162604207]Uji Parsial (t)
Menguji tingkat siginifikan koefisien korelasi yang digunakan untuk mengetahui keberartian derajat hubungan antara variabel (X) dan variabel (Y) yang digunakan oleh Sugiyono(2021) adalah sebagai berikut.
t
Keterangan:
t Uji pengaruh parsial
rKoefisien korelasi
nBanyaknya data
Dengan kriteria uji
1. Penentuan hipotesis 
H0 ditolak jika t hitung > t table pada 
H0 diterima jika t hitung < t table pada 
Sebaliknya:
H1 diterima jika signifikan <
H1 ditolak jika signifikan >
2. Penentuan tingkat signifikan
Tingkat pendapatan yang akan digunakan dalam penenlitian ini adalah 95 atau dengan kata lain tingkat signifikannya (alpha) sebesar 5
3. Penentuan kriteria uji 
Penentuan kriteria uji berdasarkan pada perbandingan antara nilai t hitung yang diperoleh dengan t table. Jika nilai t hitung lebih besar dari t table maka H0 ditolak dan H1 diterima.
3.8.4 Uji Simultan (F)
Menurut Sugiono (2021), uji simultan adalah suatu metode statistik yang digunakan untuk menguji apakah semua variabel independen dalam model regresi secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
3.8.5 [bookmark: _Toc162604208]Koefisien Determinasi (R2)
Menurut Sugiono (2021), koefisien determinasi adalah suatu ukuran yang digunakan untuk menentukan seberapa besar proporsi variasi dalam variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam model regresi. Koefisien determinasi biasanya dilambangkan dengan simbol (R2). Nilai (R2)berkisar antara 0 hingga 1, di mana nilai yang lebih tinggi menunjukkan bahwa model regresi lebih baik dalam menjelaskan variasi data. Adapun rumus koefisien determinasi menurut Sugiyono (2021) adalah.
		D    R2 x 100
Dimana 
D  Determinasi
R  Nilai koefisien korelasi

[bookmark: _GoBack]
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